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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi untuk mengintegrasikan 
seluruh proses bisnis melalui sistem Enterprise Resource Planning (ERP). Namun, 
keberhasilan penerapan sistem ERP tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi 
juga oleh tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi ERP dengan pendekatan 
User Acceptance Testing (UAT) guna memastikan sistem yang dibangun sesuai 
dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Metode penelitian yang digunakan 
meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem menggunakan pemodelan 
UML, serta pengujian penerimaan pengguna melalui UAT yang melibatkan 
pengguna akhir sebagai responden. Pengujian UAT dilakukan untuk mengevaluasi 
aspek fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian sistem terhadap 
proses bisnis organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ERP yang 
dirancang mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan memperoleh tingkat 
penerimaan yang baik berdasarkan hasil UAT. Dengan demikian, pendekatan UAT 
terbukti efektif dalam mendukung perancangan sistem ERP yang berorientasi pada 
pengguna serta meningkatkan potensi keberhasilan implementasi sistem dalam 
organisasi. 
Kata kunci: Sistem Informasi, ERP, Perancangan Sistem, User Acceptance Testing, 
UAT 
 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi faktor kunci dalam 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan organisasi. Sistem informasi 
berperan penting dalam mendukung proses bisnis, pengolahan data, serta 
pengambilan keputusan manajerial secara cepat dan akurat (Laudon & Laudon, 
2020). Seiring dengan meningkatnya kompleksitas operasional organisasi, 
dibutuhkan sistem yang mampu mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis dalam satu 
platform terpadu. 

Salah satu sistem informasi yang banyak digunakan untuk mendukung 
integrasi proses bisnis adalah Enterprise Resource Planning (ERP). Sistem ERP 
dirancang untuk mengintegrasikan fungsi-fungsi utama organisasi seperti 
keuangan, sumber daya manusia, produksi, persediaan, dan penjualan ke dalam satu 
basis data terpusat (Monk & Wagner, 2013). Dengan penerapan ERP, organisasi 
diharapkan dapat meningkatkan koordinasi antar divisi, mengurangi redundansi 
data, serta meningkatkan kualitas informasi yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan. 
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Namun demikian, implementasi sistem ERP tidak selalu berjalan dengan 
sukses. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kegagalan proyek ERP 
relatif tinggi, terutama disebabkan oleh faktor non-teknis seperti resistensi 
pengguna, kurangnya pelatihan, serta ketidaksesuaian sistem dengan kebutuhan 
pengguna akhir (Somers & Nelson, 2004). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
ERP tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh sejauh 
mana sistem tersebut dapat diterima dan digunakan oleh pengguna. 

Penerimaan pengguna (user acceptance) merupakan aspek krusial dalam 
pengembangan sistem informasi. Sistem yang secara teknis baik namun tidak 
diterima oleh pengguna akan sulit memberikan manfaat bagi organisasi (Davis, 
1989). Oleh karena itu, pendekatan yang berorientasi pada pengguna perlu 
diterapkan sejak tahap perancangan hingga pengujian sistem. Salah satu metode 
yang digunakan untuk menilai tingkat penerimaan pengguna adalah User 
Acceptance Testing (UAT). 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan tahap pengujian sistem yang 
dilakukan oleh pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem telah memenuhi 
kebutuhan bisnis, fungsionalitas, dan kemudahan penggunaan sesuai dengan 
harapan pengguna (Pressman & Maxim, 2020). UAT berperan sebagai validasi akhir 
sebelum sistem diimplementasikan secara penuh, sehingga kesalahan dan 
ketidaksesuaian sistem dapat diminimalkan. Melalui UAT, pengembang 
memperoleh umpan balik langsung dari pengguna terkait performa dan kegunaan 
sistem. 

Perancangan sistem informasi ERP dengan pendekatan User Acceptance 
Testing (UAT) menjadi penting karena mampu meningkatkan keterlibatan pengguna 
dalam proses pengembangan sistem. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada 
aspek teknis, tetapi juga pada kesesuaian sistem dengan proses bisnis dan kebutuhan 
operasional pengguna. Dengan demikian, sistem ERP yang dirancang diharapkan 
memiliki tingkat penerimaan yang tinggi serta mampu mendukung tujuan strategis 
organisasi secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada perancangan 
sistem informasi ERP dengan pendekatan User Acceptance Testing (UAT) sebagai 
upaya untuk menghasilkan sistem yang terintegrasi, sesuai kebutuhan pengguna, 
dan memiliki peluang keberhasilan implementasi yang lebih tinggi. 
 
Metodologi  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan eksperimental kuantitatif 
menggunakan teknik pembelajaran mesin untuk menganalisis data tekstual. Studi 
ini berfokus pada pengklasifikasian ulasan pelanggan yang diperoleh dari platform 
e-commerce ke dalam tiga kategori sentimen: positif, negatif, dan netral. Pilihan 
desain kuantitatif memungkinkan pengukuran objektif kinerja model menggunakan 
metrik statistik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score (Sebastiani, 2002). 

Dalam studi ini, para peneliti menggunakan metode Naive Bayes. Pada tahap 
awal studi, para peneliti mengumpulkan informasi tentang teori dan konsep yang 
berkaitan dengan analisis sentimen dan metode Naive Bayes. Selanjutnya, para 
peneliti merancang sistem untuk melakukan analisis sentimen pada ulasan produk.  



Afrizal Zein, et al. Perancangan Sistem Informasi ERP … 

314              Copyright © 2025 Pada Penulis 

Desain sistem terdiri dari beberapa komponen, termasuk pra-pemrosesan 
data, pelatihan dan pengujian model Naive Bayes, dan klasifikasi sentimen. Setelah 
desain sistem selesai, para peneliti memulai fase pengembangan dan implementasi 
sistem. Pada fase ini, para peneliti membuat program komputer atau aplikasi yang 
dapat melakukan analisis sentimen pada ulasan produk menggunakan metode 
Naive Bayes yang telah dirancang sebelumnya. Selanjutnya, model Naive Bayes 
dilatih menggunakan data pelatihan yang telah dikumpulkan sebelumnya. Data 
pelatihan digunakan untuk melatih model Naive Bayes untuk mengklasifikasikan 
sentimen dari ulasan produk dengan akurasi tinggi. Setelah model Naive Bayes 
dilatih, tahap selanjutnya adalah mengujinya pada data uji.  

Data uji digunakan untuk memverifikasi akurasi model Naive Bayes dalam 
mengklasifikasikan sentimen dari ulasan produk. Hasil uji dianalisis untuk 
menentukan efektivitas model Naive Bayes dalam melakukan analisis sentimen pada 
ulasan produk. Akhirnya, kesimpulan diambil dari temuan penelitian. Para peneliti 
menganalisis hasil uji dan menarik kesimpulan mengenai efektivitas dan kegunaan 
model Naive Bayes dalam melakukan analisis sentimen pada ulasan produk. 

Studi ini membahas beberapa masalah: volume ulasan produk yang sangat 
besar di platform e-commerce, sehingga menyulitkan pelaku e-commerce untuk 
menganalisis sentimen ulasan produk secara manual. Ini juga termasuk 
ketidakmampuan pelaku e-commerce untuk dengan cepat memahami dan 
mengevaluasi opini dan persepsi pelanggan terhadap produk yang mereka jual. Ini 
juga termasuk keterbatasan metode analisis sentimen yang saat ini digunakan oleh 
penjual e-commerce atau pemilik toko dalam memproses ulasan produk secara 
efisien. 

Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan metode Naive Bayes untuk 
analisis sentimen ulasan produk e-commerce dapat menjadi solusi yang efektif. 
Metode ini memungkinkan penjual atau pemilik toko untuk menganalisis sentimen 
ulasan produk secara cepat dan otomatis, sehingga lebih memahami opini dan 
persepsi pelanggan. Dengan menerapkan metode Naive Bayes, penjual atau pemilik 
toko e-commerce dapat secara otomatis memprediksi sentimen ulasan produk baru. 
Ini akan membantu mereka dengan cepat menilai respons pelanggan terhadap 
produk baru yang mereka jual di platform. Dengan lebih memahami sentimen 
pelanggan, penjual atau pemilik toko e-commerce dapat melakukan perbaikan 
produk yang diperlukan dan meningkatkan layanan yang mereka tawarkan. Hal ini, 
pada gilirannya, dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan 
kualitas bisnis mereka. 
 
Hasil Dan Pembahasan  
Hasil Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan studi dokumen, diperoleh informasi bahwa organisasi 
membutuhkan sistem informasi yang mampu mengintegrasikan proses bisnis utama 
secara terpusat. Proses bisnis yang sebelumnya berjalan secara terpisah 
menyebabkan terjadinya redundansi data, keterlambatan penyusunan laporan, serta 
kesulitan dalam pengambilan keputusan manajerial. 
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Kebutuhan sistem ERP yang diidentifikasi meliputi beberapa modul utama, 
antara lain modul keuangan, modul manajemen persediaan, modul sumber daya 
manusia, serta modul laporan manajemen. Setiap modul dirancang untuk saling 
terintegrasi dalam satu basis data sehingga data dapat diakses secara real-time oleh 
pengguna sesuai dengan hak akses yang diberikan. 
Hasil Perancangan Sistem Informasi ERP 

Tahap perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
pemodelan UML, yang meliputi use case diagram, activity diagram, dan class 
diagram. Perancangan ini bertujuan untuk menggambarkan fungsi sistem, alur 
proses bisnis, serta hubungan antar entitas data dalam sistem ERP. 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem ERP mampu mendukung 
proses bisnis utama organisasi secara terintegrasi. Antarmuka sistem dirancang 
dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan (user friendly), sehingga 
pengguna dapat mengoperasikan sistem tanpa kesulitan berarti. Selain itu, sistem 
juga dilengkapi dengan fitur pengelolaan hak akses pengguna untuk menjaga 
keamanan dan kerahasiaan data. 
Hasil Implementasi Prototipe Sistem 

Berdasarkan hasil perancangan, dikembangkan sebuah prototipe sistem 
informasi ERP yang mencerminkan fungsi-fungsi utama sesuai kebutuhan 
pengguna. Prototipe ini digunakan sebagai objek pengujian dalam pelaksanaan User 
Acceptance Testing (UAT). Pengembangan prototipe bertujuan untuk memberikan 
gambaran nyata kepada pengguna mengenai cara kerja sistem sebelum 
diimplementasikan secara penuh. 
Hasil User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan dengan melibatkan pengguna 
akhir dari masing-masing modul sistem ERP. Pengujian dilakukan menggunakan 
skenario uji yang telah disesuaikan dengan kebutuhan bisnis dan fungsi sistem. 
Aspek yang diuji meliputi kesesuaian fungsi sistem, kemudahan enggunaan, 
tampilan antarmuka, serta keakuratan output informasi. 

Hasil UAT menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna menyatakan sistem 
ERP yang dirancang telah sesuai dengan kebutuhan mereka. Berdasarkan 
rekapitulasi hasil pengujian, sistem memperoleh tingkat penerimaan yang baik, 
dengan mayoritas responden menyatakan bahwa sistem mudah digunakan dan 
mampu mendukung aktivitas kerja sehari-hari. Meskipun demikian, terdapat 
beberapa masukan terkait penyempurnaan tampilan dan alur proses tertentu yang 
kemudian digunakan sebagai bahan evaluasi. 
 
PEMBAHASAN 
Kesesuaian Sistem ERP dengan Kebutuhan Pengguna 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan sistem ERP yang 
didasarkan pada analisis kebutuhan pengguna mampu menghasilkan sistem yang 
relevan dengan proses bisnis organisasi. Integrasi antar modul dalam sistem ERP 
membantu mengurangi duplikasi data dan meningkatkan efisiensi pengelolaan 
informasi. Hal ini sejalan dengan tujuan utama penerapan ERP, yaitu menyediakan 
informasi terintegrasi yang mendukung pengambilan keputusan manajerial. 
Efektivitas Pendekatan User Acceptance Testing (UAT) 



Afrizal Zein, et al. Perancangan Sistem Informasi ERP … 

316              Copyright © 2025 Pada Penulis 

Pendekatan User Acceptance Testing (UAT) terbukti efektif dalam 
mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem ERP yang dirancang. 
Melalui UAT, pengguna dapat secara langsung menilai kesesuaian sistem dengan 
kebutuhan operasional mereka. Umpan balik yang diperoleh dari pengguna 
memberikan kontribusi penting dalam penyempurnaan sistem sebelum tahap 
implementasi penuh. 

Hasil UAT juga menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna dalam tahap 
pengujian dapat meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap sistem, 
sehingga potensi resistensi terhadap penggunaan sistem ERP dapat diminimalkan. 
3.2.3 Dampak Sistem ERP terhadap Proses Bisnis 

Sistem ERP yang dirancang memberikan dampak positif terhadap proses 
bisnis organisasi, khususnya dalam hal kecepatan akses informasi dan akurasi 
laporan. Proses yang sebelumnya dilakukan secara manual atau terpisah kini dapat 
dilakukan secara terintegrasi melalui sistem. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 
efektivitas kerja dan kualitas pengambilan keputusan. 
Keterbatasan Penelitian 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang 
baik, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pengujian sistem hanya 
dilakukan pada tahap prototipe dan belum mencakup implementasi penuh dalam 
jangka waktu yang panjang. Selain itu, jumlah responden dalam UAT masih terbatas, 
sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya mewakili seluruh potensi pengguna 
sistem. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perancangan sistem informasi ERP 
dengan pendekatan User Acceptance Testing (UAT) dapat menjadi strategi yang 
efektif dalam meningkatkan keberhasilan pengembangan sistem. Pendekatan ini 
dapat dijadikan acuan bagi organisasi atau pengembang sistem dalam merancang 
sistem ERP yang berorientasi pada kebutuhan dan penerimaan pengguna. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perancangan Sistem Informasi Enterprise Resource Planning (ERP) yang 

dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan pengguna mampu menghasilkan 
sistem yang terintegrasi dan sesuai dengan proses bisnis organisasi. Sistem ERP 
yang dirancang mencakup modul-modul utama yang saling terhubung dalam 
satu basis data terpusat sehingga dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data 
dan informasi. 

2. Penerapan pendekatan User Acceptance Testing (UAT) dalam perancangan 
sistem ERP terbukti efektif untuk mengevaluasi kesesuaian sistem dengan 
kebutuhan pengguna. Melalui UAT, pengguna akhir dapat terlibat secara 
langsung dalam proses pengujian sehingga masukan dan umpan balik yang 
diperoleh dapat digunakan untuk menyempurnakan sistem sebelum 
diimplementasikan secara penuh. 

3. Hasil User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa sistem ERP yang 
dirancang memiliki tingkat penerimaan pengguna yang baik. Mayoritas 
pengguna menyatakan bahwa sistem mudah digunakan, fungsionalitas berjalan 
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sesuai kebutuhan, serta informasi yang dihasilkan akurat dan relevan untuk 
mendukung aktivitas kerja dan pengambilan keputusan. 

4. Dengan adanya keterlibatan pengguna melalui UAT, potensi resistensi terhadap 
penggunaan sistem ERP dapat diminimalkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan yang berorientasi pada pengguna memiliki peran penting dalam 
meningkatkan peluang keberhasilan implementasi sistem informasi ERP di 
lingkungan organisasi. 

Secara keseluruhan, perancangan Sistem Informasi ERP dengan pendekatan 
User Acceptance Testing (UAT) dapat menjadi solusi yang tepat untuk menghasilkan 
sistem yang tidak hanya memenuhi aspek teknis, tetapi juga diterima dan digunakan 
secara optimal oleh pengguna. 
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